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ABSTRACT

Pentecostals are people who build their understanding of faith on the basis of a practical life that conforms
to the Bible. The Bible gives an illustration of God's desire to be with believers. Immanuel is a term that
refers to the existence of God who accompanies His people and is manifested by the presence of the Lord
Jesus Himself (Matt. 123). This article's research specifically wants to highlight how Pentecostal theology
interprets God's inclusion. The method used in this research is descriptive and literature review. How the
inclusion of God in the lives of people whom the Bible believes in is discussed in such depth as the inclusion
of God in the lives of Joseph, Moses, and Daniel. This article also discusses the real form of God's
participation in the person and ministry of the Lord Jesus the gospel. The research results show that God's
participation is the desire of God's heart to be present in the daily lives of believers as His chosen people.
The presence of Allah also means God's care and protection. An understanding of God's presence awakens
faith to believe confidently and live for God.
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ABSTRAK

Kaum Pentakosta adalah kaum yang membangun pemahaman iman mereka berdasarkan kehidupan praktis
yang menyesuaikan dengan Alkitab. Alkitab memberikan gambaran tentang kerinduan Allah untuk
menyertai orang percaya. Imanuel merupakan sebutan yang mengacu pada keberadaan Allah yang
menyertai umat-Nya dan di wujud nyatakan oleh kehadiran Tuhan Yesus sendiri (Mat. 123). Penelitian
artikel ini secara khusus ingin menyoroti bagaimana teologi Pentakosta memaknai penyertaan Allah.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan kajian literatur. Bagaimana penyertaan
Allah dalam kehidupan orang percaya yang dicatat oleh Alkitab diulas secara mendalam seperti penyertaan
Allah dalam kehidupan Yusuf, Musa, dan Daniel. Artikel ini juga mengulas wujud nyata penyertaan Allah
dalam diri dan pelayanan Tuhan Yesus yang dicatat Injil. Hasil penelitian memaparkan bahwa penyertaan
Allah merupakan kerinduan hati Allah untuk hadir dalam keseharian hidup orang percaya sebagai umat
pilihan-Nya. Penyertaan Allah juga berarti pemeliharaan Allah dan perlindungan Allah. Pemahaman akan
penyertaan Allah ini membangkitkan iman untuk dengan yakin mempercayai dan hidup bagi Allah.

Kata Kunci: imanuel; penyertaan allah; pentakosta; pentakostalisme; teologi pentakosta
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PENDAHULUAN

Manusia bukanlah sekedar mahluk sosial seperti yang digambarkan Aristoteles dalam Zoon
Politicon melainkan manusia juga adalah mahluk spritual dan sebagai mahluk spritual manusia
berusaha terhubung dengan sesuatu diluar dirinya yang dianggap memiliki kekuatan atau
kemampuan yang melebihi dirinya. (Xiao, 2018, p. 94; Pradipta, 2019, p. 47) Hal ini juga bisa
dimaknai bahwa jauh didalam diri manusia ada keinginan untuk terhubung dengan sesuatu yang
bersifat ilahi atau yang bisa mereka anggap Allah yang memiliki kekuatan yang melebihi kekuatan
manusia ataupun yang bisa dibayangkan oleh manusia. Dari Animatisme, animisme, dinamisme,
dan agama suku sampai agama Abrahamik membuktikan bahwa manusia sebagai mahluk spritual
ini memiliki rekam jejak selama tinggal di bumi berusaha dengan pencariannya untuk terhubung
dengan kekuatan yang lebih tinggi.(Tamrin, 2019, p. 71)

Alkitab memberikan gambaran yang berbeda tentang Allah dan pencarian manusia ini,
dalam konteks Alkitab bukanlah manusia yang mencari Allah melainkan Allah-lah yang terlebih
dulu memiliki ide untuk mencari manusia. (Tembay & Eliman, 2020, p. 33) Pemberontakan
manusia ditaman Eden yang berakibat pengusiran memberikan gambaran bagaimana melalui
kejatuhan manusia ini sebuah hubungan spritual terputus, manusia kehilangan akses untuk
bersekutu dengan Allah.(Manurung, 2020c, p. 94) Terhadap dampak pemberontakan yang
berakibat terputusnya hubungan ini, Allah mengambil inisiatif untuk terus berkomunikasi dengan
manusia.(Hannas & Rinawaty, 2019, p. 55) Allah mendatangi Abraham dan memanggilnya untuk
menjadikannya bapa iman yang melalui imannya terhadap Allah menjadi berkat bagi segala bangsa
dan sepanjang apa yang ditulis oleh Alkitab berkali-kali Allah berusaha membangun relasi dengan
umat pilihan-Nya.(Rouw, 2017, p. 170)

Alkitab sebagai manual book dalam kehidupan orang percaya mengambarkan dengan
sangat jelas bagaimana Allah menyertai umatnya. (Manurung, 2019, p. 37) Alkitab mengambarkan
bagaimana Allah menyertai Yusuf dalam setiap proses kehidupannya dan membuat segala yang
dikerjakan Yusuf berhasil. (Hendi, 2017, p. 29) Penyertaan Allah yang menyerai Musa menguatkan
dan memampukan musa dalam tugas berat yang diemban oleh Musa untuk membawa orang keluar
dari tanah mesir dan masuk ke tanah Perjanjian. (Lumingkewas, 2019, p. 338) Daniel hanyalah
seorang anak muda yang merupakan tawanan yang diangkut ke Babel karena Yerusalem
ditaklukan, dengan kata lain Daniel hanyalah seorang tawanan yang secara manusia waktu itu tidak
mungkin berhasil, namun penyertaan Allah dalam hidup Daniel membuat Daniel menjadi orang
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penting di pemerintahan Babel waktu itu. (KALAMPUNG, 2019, p. 170) Perjanjian Baru sendiri
lewat pernyataan malaikat yang datang dalam mimpi Yusuf menandai Tuhan Yesus dengan
sebutan Imanuel yang artinya Allah beserta kita (Mat. 1:23). Terkait dengan pemahaman Teologi
Pentakosta, Daniel Sutoyo menyatakan bahwa Kaum Pentakosta adalah kaum Pentakosta adalah
kaum yang memegang teguh Alkitab dan berusaha menyesuaikan kehidupannya dengan Alkitab.
(Sutoyo, 2018, p. 167) Pandangan Siahan juga mirip dengan ini yang meyakini bahwa kaum
Pentakosta adalah kaum yang mempercayai Alkitab dan meyakini benar bahwa Alkitab tidak
mungkin salah. (H. E. Siahaan, 2015, p. 105) Artinya apa yang dicatat Alkitab bagi kaum
Pentakosta masih mungkin terjadi. Arrington mengidentifikasi kaum Pentaksota sebagai kaum
yang percaya sepenuhnya Alkitab serta memperjelas keberadaan Roh Kudus sebagai Allah Alkitab
dan dalam hubungan pribadi dengan orang percaya. (Arrington, 2020, p. 373-374) Jelaslah bahwa
kaum Pentakosta membangun pemahaman iman mereka dengan percaya pada Alkitab dan
mengandalkan keterlibatan kuasa Roh Kudus berkarya dalam keseharian hidupnya. Lebih jauh
penelitian artikel ini ingin memjelaskan bagaimana teologi Pentakosta memaknai gambaran

Alkitab tentang penyertaan Allah.

METODE PENELITIAN

Peneliti dalam mengerjakan penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriftif Analitis dan kajian literatur. Metode kualitatif dinilai paling cocok karena
karakteristiknya yang bersifat memaknai. (S. E. Zaluchu, 2020b, p. 28) Deskriftif analitis peneliti
gunakan untuk menganalisis dan mengambarkan penyertaan Allah baik dalam kehidupan Yusuf,
kehidupan Musa, Kehidupan Daniel, maupun dalam diri dan pelayanan Tuhan Yesus sehingga para
pembaca artikel ini mendapatkan makna yang mendalam. Selain itu peneliti juga membingkai
narasi penyertaan Allah dalam Alkitab ini dari sudut pandang teologi Pentakosta. Sedangkan kajian
literatur digunakan untuk memberikan dukungan terhadap pandangan peneliti dari penggalian
contoh Alkitab yang diangkat sehingga menambah kokok pandangan peneliti dan dalam kaitan
dengan standar akademik yang baik dari artikel jurnal. Adapun kajian literatur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dari artikel jurnal seperti tulisan Daniel Sutoyo, Evan Siahaan, Dan Lee
Roy Martin serta dari buku semisal tulisan F.L. Arrington. Tentunya kajian literatur yang dipilih
dalam artikel ini yang memiliki nilai kebaharuan dan juga memiliki relevansi dengan topik

pembahasan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyertaan Tuhan dalam Kehidupan Yusuf

Yusuf merupakan pribadi yang menonjol bukan sekedar karena keelokan parasnya maupun
kekuatan karakternya malainkan juga terkait bagaimana pengaruh dan peran yang dia mainkan
pada awal kehidupan sebuah bangsa panggilan Allah. (Hugel, 2013, p. 69) Penulis kitab Kejadian
secara terstruktur mengisahkan bagaimana kehidupan Yusuf seorang anak yang disangat disayang
oleh Yakub ayahnya, kemudian mengalami hal yang menyakitkan dihianati dan dijual oleh
saudara-saudaranya kepada saudagar Median dengan harga dua puluh syikal perak, yang kemudian
dijual sehingga menjadi pelayan dirumah Potirat, di fitnah dan harus masuk penjara tanpa
kesalahan bersama dua orang orang kepercayaan Firaun. (Sukono, 2019, p. 28) Di Penjara inilah
kemudian yusuf menjadi akrab dengan kedua orang kepercayaan Firaun itu yang membuka jalan
kemudian dipanggil Firaun untuk menafsirkan mimpinya dan diangkat jadi perdana Menteri oleh
Firaun. (Hendi, 2017, p. 29) Alkitab mengambarkan bahwa Tuhan menyertai Yusuf dan
melimpahkan kasih setia-Nya kepada Yusuf sehingga membuat berhasil apa yang dikerjakannya
(Kej. 39:21). Penyertaan Tuhan dalam kehidupan Yusuf bahkan bisa dilihat oleh orang-orang yang
belum mengenal Allah Abraham waktu itu, namun penyertaan Tuhan inilah yang menjamin
keberhasilan yang Yusuf kerjakan.

Cerita Alkitab tentang kehidupan dan bagaimana Tuhan menyertai Yusuf ini oleh Gary
Edward Schnittjer dalam bukunya The Torah Story dimaknai dengan apa yang dahulu tampak
sebagai kemalangan atau serangkaian panjang petualangan buruk ditafsir oleh pencerita kitab
Kejadian sebagai pimpinan dan penyertaan Tuhan. (Schnittjer Edward, 2015, p. 174) Terkait
dengan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan Yusuf dan penyertaan Tuhan, Wolf berpandangan
bahwa kehadiran Allah bersinar dengan jelas memakai kebencian manusia dan menggunakannya
untuk menyelamatkan seluruh keluarga itu beserta banyak orang lainnya. (Wolf, 2017, p. 163) Bagi
teologi Pentakosta merujuk pada buku Doktrin Kristen Perspektif Pentakosta yang ditulis oleh
French L. Arrington bahwa Allah adalah Omnipresence, Dia adalah Tuhan atas ruang dan waktu.
(Arrington, 2020, p. 88) Ini artinya dalam pandangan Pentakosta ruang dan waktu tidak akan
pernah bisa membatasi Tuhan. (Martin, 2018, p. 1) Terkati dengan penyertaan Tuhan dalam
kehidupan Yusuf, dimaknai oleh kaum Pentakosta sebagai campur tangan Tuhan dalam orang
pilihan-Nya dan memastikan bahwa tidak ada satupun rencana Tuhan yang akan gagal dan tidak
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ada yang bisa menghentikan rencana itu. Alkitab menjelaskan bahwa Tuhan sendiri yang

memastikan rencana itu berhasil.

Penyertaan Tuhan dalam Kehidupan Musa

Musa merupakan tokoh penting dalam Perjanjian Lama, ketokohan Musa ini Terus
bergema digenerasi-generasi selanjutnya bahkan sampai pada masa Tuhan Yesus melayani pun
ketokohan musa masih menjadi model acuan. (Manurung, 2020c, p. 94) Kitab Keluaran
mengambarkan dengan gamblang bagaimana penyertaan Tuhan dalam kehidupan Musa, pada
waktu Firaun penguasa yang waktu itu berkuasa atas Mesir memerintahkan setiap anak laki-laki
yang lahir dari bangsa Israel harus dibunuh, Musa selamat tidak dibunuh bahkan malah menjadi
pangeran, hidup di istana kerajaan dengan fasilitas hidup serba mantap, dan mengenyam
pendidikan dengan standar akademik terbaik waktu itu karena diangkat anak oleh putri Firaun.
(Schnittjer Edward, 2015, p. 218) Musa bukanlah orang yang lupa atau sengaja melupakan asal
usul identitas dirinya melainkan Musa mengenal benar dari mana dia berasal, Musa secara pribadi
juga tidak ingin hal buruk menimpa orang sebangsanya Israel hal inilah yang mendorong muda
untuk membunuh orang Mesir yang memukul orang Israel (Kel. 2:1-12). Tindakan Musa
membunuh orang Mesir ini mengakibatkan la harus melarikan diri dan menjauh dari istana Firaun.
(Fitrah, 2019, p. 176)

Allah adalah Allah yang bergerak dengan tujuan artinya Allah tidak mungkin melakukan
segala sesuatu secara serampangan, karena iseng saja, asal-asalan saja, melainkan Allah
merencanakan dengan matang setiap tindakan yang Dia ingin lakukan.(Manurung, 2020a, p. 129)
Allah punya rencana ketika Dia memilih Musa dan menempatkan Musa pada saat dan waktu yang
tepat untuk membebaskan umat pilihan-Nya dari perbudakan di Mesir ini dan membawa umat
Tuhan untuk terikat dalam Perjanjian dengan Tuhan. (Agung, 2020. p. 1) Tujuan ini adalah tujuan
yang sangat besar dan hanya orang yang dipilih Tuhan-lah yang telah mengalami proses
pembentukan Tuhan saja yang bisa melakukan tugas pembebasan ini, karena yang akan Musa
lakukan bukanlah sekedar tugas pembebasan saja melainkan Musa juga mengikatkan umat Tuhan
kepada Allah Israel dalam sebuah perjanjian. (Frankiv, 2020, p. 52) Lasor mengomentari tentang
perjanjian yang dibuat oleh Allah dengan bangsa Israel melalui Musa dan membandingkan itu
dengan apa Perjanjian Allah dengan musa bahwa ketika Allah membuat perjanjian dengan

Abraham, Allah menempatkan diri-Nya dibawah kewajiban, sedangkan dalam Perjanjian dengan
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Musa bangsa Israel yang menerima perjanjian dituntut untuk bersumpah dan karena itu
ditempatkan dibawah peraturan yang ketat. (LASOR, HUBBARD, & BUSH, 2015, p. 169)
Siahaan dalam tulisannya tentang Karakteristik Pentakostalisme menyatakan bahwa kaum
Pentakosta adalah kaum yang tekun, antusias, rendah hati dan bersemangat dalam melayani Tuhan.
(Siahaan, 2017, p. 12) Jadi membingkai pernyataan Siahaan dalam kaitan dengan penyertaan Allah
dalam kehidupan musa ini sebagai peran serta Allah dalam rangka mempersiapkan dan menyertai
hamba-Nya untuk suatu tugas yang membutuhkan proses pembentukan, ketekunan, antusias,
keberanian, kerendahan hati dan sifat melayani, agar tugas besar untuk membebaskan bangsa Israel
dan membawa masuk ke tanah perjanjian serta mengikatkan hati umat kepada Allah ini bisa
terlaksana.

Penyertaan Tuhan dalam Kehidupan Daniel

Penyertaan Tuhan dalam kehidupan daniel adalah contoh penyertaan Tuhan lainnya yang
dicatat oleh Alkitab yang banyak menarik perhatian orang percaya untuk berhenti sejenak dan
merenungkan betapa ajaib dan dahsyatnya Tuhan yang Daniel dan orang percaya sembah. (Setio,
2019, p. 211) Daniel adalah salah seorang anak muda tawanan perang yang dibawa ke Babel ketika
raja Babilonia Baru bernama Nebukadnezar menyerang, menaklukan, dan meluluh lantahkan
Yerusalem sekitar tahun 586SM yang waktu itu menjadi ibu kota kerajaan Yehuda (Israel Selatan).
(B. Coote, 2014, p. 1) Namanya tawanan perang dan seorang yang masih muda pula, Daniel selama
perjalanan panjang dari Yerusalem ke Babel pastinya mengalami banyak penderitaan, rasa
kehilangan, kenangan akan kenyamanan hidup, terlepas dari lingkungan yang dikenal selama ini,
dan ketakutan harus masuk dalam sebuah situasi baru dimana semuanya yang terlihat hanyalah
penderitaan dan kesengsaraan. (KALAMPUNG, 2019, p. 170) Dalam kondisi seperti ini tangan
Tuhan yang tidak kelihatan membuka jalan bagi Daniel dan ketiga temannya lewat perekrutan
untuk bekerja di Istana raja (Dan. 1:3-6).

Tuhan menyertai Daniel dan telah membuka pintu bagi Daniel untuk menduduki kursi
berpengaruh di kerajaan Babel sebagai orang kepercayaan raja, namun bukan berarti semuanya
seperti jalan tol yang bebas dari macet dan hambatan lainnya, seperti kata pepatah bangsa kita
semakin tinggi pohon makan semakin kencang anginnya, hal serupa juga terjadi dalam kehidupan
Daniel. (Benyamin, 2019, p. 48) Daniel menjadi korban politik praktis waktu itu dimana dia

menjadi korban fitnah dari para lawan politik yang iri dan haus akan kekuasaan serta mengincar
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kursi dan kekuasaan yang diberikan oleh raja kepada Daniel, atas perintah raja Daniel dibuang ke
gua yang berisi singa lapar (Dan. 6: 16-17). Namun Tuhan Allah yang Daniel sembah tidak tinggal
diam lewat cara yang ajaib Dia menyelamatkan Daniel, singa-singa yang lapar tidak memakan
Daniel dan lewat peristiwa gua singa ini raja mengakui kemaha kuasaan Allah dan menyuruh setiap
orang yang dibawah kekuasaannya menghormati Allah yang disembah oleh Daniel (Dan. 6: 26-
28). (Nainggolan, 2019, p. 11) Yushak Soesilo dalam artikel penelitiannya tentang Pentakostalisme
dan aksi sosial menyatakan bahwa gerakan pentakostalisme adalah gerakan yang berusaha
mengembalikan kekristenan yang Alkitabiah dan yang menitik beratkan pada kuasa serta karya
dari Roh Kusud. (Soesilo, 2018, p. 136) Susanne Rodemeier dalam penelitiannya tentang Gereja
Pentakosta-Karismatik di Jawa menemukan bahwa iman merupakan hal yang penting bagi
kalangan Pentakosta-karismatik. (Rodemeier, 2016, p. 40) Apabila dalam memaknai kisah Daniel
yang mengalami mujizat, perlindungan ilahi, serta promosi dari Tuhan peneliti membingkai
pandangan Soesilo dan temuan hasil penelitian Rodemeir maka bagi kalangan pentekosta kisah
Daniel ini menjadi inspirasi iman untuk terus percaya dan berharap pada Tuhan sang pemberi dan

pemilik kehidupan.

Pelayanan yang Tuhan Yesus Lakukan

Yusuf didatangi oleh malaikat Tuhan dalam mimpi dan diberitahu bahwa anak yang
dikandung oleh maria adalah dari Roh Kudus dan yang anak menyelamatkan umat-Nya dari dosa
mereka, lebih jauh malaikat Tuhan menyatakan bahwa Dia akan dipanggil Imanuel yang berarti
Allah beserta kita (Mat. 1:20-23). Istilah Imanuel sendiri merupakan istilah yang sepertinya sudah
dipahami secara umum pada masyarakat waktu itu yang hanya merujuk pada Mesias seperti yang
dinubuatkan oleh para nabi di Perjanjian Lama. (Manurung, 2020a, p. 129) Lewat ayat ini penulis
kitab Matius mencoba membangun sebuah narasi tentang diri bayi yang akan dilahirkan Maria
bahwa melalui bayi keberadaan Tuhan menjadi nyata bagi bangsa Israel sebagai umat pilihan
Tuhan atau dengan kata lain dengan lahirnya bayi itu dan kehidupannya ditengah umat pilihan
adalah seperti kehadiran dan penyertaan Allah sendiri ditengah umat-Nya. (Cristian Runturambi,
2018, p. 41) Hal ini berarti kehadiran Yesus dimuka bumi waktu itu setara dengan kehadiran dan
penyertaan Allah dimasa lalu yang umat pilihan pernah rasakan, alami, dan pahami. (Sihaloho,
2018, p. 12)
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Gambaran paling sempurna dari penyertaan Tuhan dalam kehidupan umat-Nya adalah apa
yang Tuhan Yesus kerjakan selama masa pelayanan-Nya dimuka bumi ini. (Wicaksono &
Anggono, 2019, p. 142) Menelaah secara seksama bagaimana Tuhan Yesus hidup dan melayani
terlihat jelas bahwa panggilan Imanuel yang dikumandangkan oleh malaikat Tuhan bukanlah hanya
sebutan kosong belaka. Melainkan bisa disimpulkan bahwa setiap harinya hal ini digenapi dengan
sempurna dalam kehidupan dan pelayanan Tuhan Yesus sewaktu hidup secara khusus dalam
pelayanan yang Dia kerjakan. (Susanto, 2020, p. 78) Zaluchu sebagai pengajar dan teolog
Pentakosta menyatakan puncak dari hati Tuhan yang ingin selalu menyertai dan bersama umat-
Nya adalah ketika Tuhan menyerahkan nyawa-Nya dikayu salib untuk menebus dosa orang berdosa
supaya diselamatkan dan menghabiskan kekekalan bersama Tuhan. (S. Zaluchu, 2018, p. 24)
Daniel Sutoyo dalam artikelnya tentang analisis historis terhadap gerakan teologi Pentakosta
menyatakan bahwa iman pantekosta meletakan bahwa Alkitab merupakan rujukan utama untuk
bersekutu dengan Allah dan memahami dunia. (Sutoyo, 2018, p. 167) Bagi kaum Pentakosta yang
mengimani benar bahwa seluruh Alkitab adalah kebenaran dan pernyataan Allah maka terkait
dengan kehidupan dan pelayanan Tuhan Yesus selama melayani di bumi dimaknai sebagai contoh
dari kehadiran dan cinta Allah bagi manusia secara khusus bagi orang percaya dimana kerinduan

terdalam dari hati Allah yang ingin selalu bersekutu dengan umat-Nya.

Pemaknaan Penyertaan Allah Dalam Bingkai Teologi Pentakosta
Kehadiran Allah

Penyertaan Allah adalah kehadiran Allah dalam kehidupan orang percaya. (Adiprasetya,
2020, p. 127) Kemaha hadiran Allah bukan sekedar gelar belaka melainkan itu adalah sebuah
tindakan nyata yang selalu Allah lakukan. (Naat, 2020, p. 1) Kaum Pentakosta menyadari benar
seperti yang digambarkan oleh Alkitab bahwa dosa kejatuhan manusia di taman Eden telah
menyeret manusia dalam sebuah kondisi keterpisahan dari Allah dan dampak keterpisahan dari
Allah ini membuat kehidupan manusia dari generasi ke gerenasi semakin dipenuhi dengan bergabai
kejahatan, kesengsaraan, maupun penderitaan lainnya. (Manurung, 2020b, p. 307) Kehadiran Allah
mutlak dibutuhkan untuk memperbaiki kondisi hidup manusia dan dimana manusia hidup yang
semakin kacau. (Lie & Lie, 2017, p. 63) Hal ini tergambar dengan jelas dari persfektif Perjanjian
Baru dalam maksud kedatangan Tuhan Yesus yang mengambil rupa manusia dan hidup ditengah

manusia dengan maksud utama untuk mati bagi pelanggaran dan dosa manusia agar melalui
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kematian itu manusia bisa mengalami pemulihan dalam hubungan persekutuan Allah. (Lelono,
2017, p. 107) Kaum Pentekosta memaknai penyertaan Allah baik itu dalam kehidupan Yusuf
seperti yang sudah dibahas pada bagian sebelumnya maupun kehidupan dan pelayanan yang Tuhan

Yesus lakukan selama dimuka bumi sebagai gambaran dari kehadiran Allah bagi umat-Nya.

Pemeliharaan Allah

Manusia adalah mahluk hidup dengan berbagai keterbatasan diri semisal terbatas dalam hal
kemampuan, terbatas dalam hal koneksi, terbatas dalam hal fisik, dan banyak keterbatasan lainnya.
(Arifianto, 2020, p. 12) Kadang peneliti melihat untuk mencukupi kebutuhan hidup yang paling
dasar berupa sandang, pangan, dan papan ada banyak orang saat ini masih belum bisa memenuhi
itu dengan layak. (Farida, 2017, p. 51) Alkitab memberikan gambaran bahwa penyertaan Allah
juga berarti pemeliharaan Allah atas seluruh kehidupan orang percaya. (Manurung, 2021, p. 8;
Wijaya, 2016, p. 109) Penyertaan Allah dalam kehidupan Yusuf berdampak juga bukan hanya pada
kemajuan dan kesuksesan hidup Yusuf secara pribadi melainkan juga bagaimana melalui
keberhasilan Yusuf ini, anak cucu Yakub sebagai cikal-bakal bangsa pilihan Tuhan terpelihara dan
terhindar dari bencana kematian yang sedang melanda seluruh negri waktu itu. Kitab Injil mencatat
bagaimana Tuhan Yesus waktu masih melayani melakukan mujizat dari lima roti dan dua ikan
untuk mengenyangkan lima ribu laki-laki belum termasuk anak-anak yang kelaparan sewaktu
mendengarkan Tuhan mengajar (Luk. 9:10-17). Bobby K. Putrawan dalam artikel jurnalnya
tentang pengantar teologi Pentakosta menyatakan bahwa kaum Pentakosta mengkhotbahkan
mujizat Allah dialkitab termasuk juga tentunya kesembuhan ilahi maupun pemeliharaan Allah
karena kaum Pentaksota meyakini bahwa mujizat Allah disediakan bersamaan dengan penebusan
Kristus dan menjadikan hal ini hak istimewa orang percaya. (Putrawan, 2019, p. 4) Tindakan Tuhan
yang memelihara umat pilihan seperti memeliharan anak cucu Yakub maupun memberi makan
lima ribu orang dan banyak lagi contoh lain yang ditulis Alkitab dimaknai oleh orang percaya dari
kalangan Pentakosta merupakan bagian dari pemeliharaan Tuhan. Sebagai orang percaya masa Kini
kesadaran akan keterbatasan yang kita miliki sebagai manusia seharusnya menarik kita untuk

semakin mempercayai penyertaan dan pemeliharaan Allah.
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Perlindungan Allah

Dosa mengakibatkan manusia dipenuhi nafsu jahat dan berbagai hal jahat lainnya yang
kadang demi memuaskan nafsu maupun kepentingannya bahkan rela melakukan apa saja termasuk
berbuat tindak kejahatan terhadap sesama. (Wasiyona, 2019, p. 79) Adalah tindakan yang bijak
apabila orang percaya mengikuti yang disarankan Alkitab untuk mencari Allah dan memohon
perlindungan-Nya agar terhindar dari yang jahat. (Samarenna, 2019, p. 15) Alkitab juga
menjelaskan bahwa penyertaan Allah berarti perlindungan Allah. Ketika Mesir mengalami sepuluh
tulah bangsa Israel yang pada waktu itu tinggal di daerah Mesir juga tidak mengalami sedikitpun
dari tulah-tulah itu, melainkan mendapatkan keuntungan dan mereka bisa minta dari orang mesir
barang-barang berharga waktu mereka mau keluar menuju tanah perjanjian. (S. E. Zaluchu, 2020a,
p. 267) Ketika Allah menyertai Daniel, Allah juga melindungi Daniel dari terkaman singa lapar
dan Allah membela Daniel dari para pemfitnahnya dengan menunjukan perlindungan-Nya (Dan.
6: 1-29). Marius Nel seorang teolog Pentakosta menyatakan bahwa kaum Pentakosta dalam
praktiknya meyakini bahwa yang apa yang mereka lakukan seperti masa gereja mula-mula lakukan,
masih menurut Marius Nel karena kaum Pentakosta beranggapan bahwa gereja mula-mula adalah
buah karya dari Roh Kudus daa kaum Pentakosta dalam membaca alkitab menggunakan lensa
karya Roh Kudus. (Nel, 2020, p. 1) Memahami Penyertaan Allah adalah intisari dari iman Kristen
yang bagi kaum Pentakosta diaplikasikan dengan pemaknaan bahwa Allah menyertai seluruh
aktivitas kehidupan keseharian orang percaya dan dimana ada pernyertaan Allah pasti ada

perlindungan-Nya.

Membangkitkan Keyakinan

Pengetahuan, pengetahuan, pemahaman biasanya terkoneksi dengan sikap dan perilaku.
Ketika seseorang memahami sesuatu maka ada pemahaman yang berubah dari orang tersebut.
Misalnya ketika orang percaya tahu Allah sedang bersamanya maka keberanian akan muncul dalam
diri orang tersebut. Penyertaan Allah dalam kehidupan orang percaya ini kemudian memberikan
pemahaman yang membangkitkan keyakinan orang percaya untuk semakin mempercayai Allah
dan berpegang teguh pada janji-janji-Nya. (Handayani, 2018) Keyakinan ini berupa kekuatan untuk
meyakini bahwa Allah sedang ada bersama dalam kondisi yang sedang dialami. Dilemparkan ke
gua yang berisi singa-singa kelaparan tidak membuat Daniel berhenti mempercayai Allah karena

Daniel yakin benar bahwa Allah bersertanya, malah lewat peristiwa itu Daniel mengalami
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perlindungan dan pembelaan Allah. (Nainggolan, 2019, p. 11-21) Yusuf mengalami berbagai hal
yang menyakitkan dari di jual keluarga sampai di penjara, yang dalam sudut pandang manusia tidak
ada harapan lagi karena didakwa melecehkan istri Potifar seorang pejabat tinggi Mesir, namun
Allah menyertai Yusuf sehingga rancangan jahat yang coba menjatuhkan Yusuf justru Allah pakai
untuk mengangkat Yusuf karena ketika dipenjaralah Yusuf membangun berkesempatan
membangun akses ke Firaun lewat kepala juru minum. (Hendi, 2017, p. 29) Kalangan Pentakosta
memaknai penyertaan Allah dalam kehidupan Yusuf, Daniel dan pahlawan iman lainnya yang
dicatat Alkitab sebagai pemantik yang mengaktifkan iman dalam diri orang percaya untuk
mempercayai dan terus berpaut pada Allah. Hendarto Supatra dalam artikel jurnalnya tentang
mengenal Pentakosta di Indonesia mengungkapkan bahwa sekalipun kaum Pentaksota
mengutamakan karya Roh Kudus bukan berarti kaum pentakosta mengesampingkan Allah Bapa
dan Tuhan Yesus Kristus, bahkan masih menurut Supatra Pentakostalisme akan menjadi wadah

kekristenan di masa depan. (Supatra, 2019, p. 11)

KESIMPULAN

Alkitab memberikan gambaran tentang kerinduan Allah untuk menyertai orang pilihannya.
Hasil penelitian ini memaparkan bahwa penyertaan Allah merupakan kerinduan hati Allah untuk
hadir dalam keseharian hidup orang percaya sebagai umat pilihan-Nya. Teologi Pentakosta melihat
bahwa penyertaan Allah sebagai kehadiran Allah ditengah umat-Nya untuk memelihara dan
melindungi umat pilihan-Nya yang dalam konteks sekarang adalah orang percaya. Pemahaman
akan penyertaan Allah ini membangkitkan iman untuk dengan yakin mempercayai dan hidup bagi
Allah. Lewat penyertaan Allah dalam kehidupan hamba-hamba-Nya seperti Yusuf, Musa, Daniel
maupun lewat penyertaan langsung yang dirasakan orang percaya di Perjanjian Baru seperti yang
digambarkan para penulis Injil lewat diri dan pelayanan Tuhan Yesus. Kesemua ini semakin
membuktikan bahwa Allah selalu menyertai umat-Nya dan tidak akan pernah meninggalkan orang-
orang pilihan-Nya. Kiranya artikel ini bisa menjadi berkat dan membangkitkan keyakinan iman
orang percaya masa kini untuk terus berpaut pada Allah dan memohon penyertaan-Nya. Bagi para
peneliti semoga artikel ini bisa jadi pemicu untuk melahirkan penelitian-penelitian yang sejenis
maupun yang beririsan dengan tema sehingga semakin memperkaya ilmu teologi atau barang kali

bisa dijadikan referensi akademik.
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